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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP GAYA KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASI ONAL DENGAN BUDAYA ORGANISASI PADA
KARYAWAN PT ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTIL

Oleh : Yanita Febrilia

07080119 K

Intisari

Budaya organisasi merupakan suatu hal yang hamerhditikan oleh
perusahaan jika perusahaan menghendaki karyawémsgaekerja dengan lebih
baik untuk tujuan perusahaan. Suatu budaya di@ptakeh pendiri perusahaan,
yang nantinya akan membimbing orang tersebut dga juemungkinkan orang
itu berperilaku secara konsisten terhadap berbagaiasi. kepemimpinan
transformasional merupakan interaksi antara penmngain pengikutnya, yang
ditandai oleh pengaruh pimpinan untuk mengubahlgberibawahannya agar
mencapai prestasi kerja yang tinggi dan bermutu i demancapai tujuan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetapakah ada hubungan
antara perserpsi terhadap gaya kepemimpinan trams$tonal dengan budaya
organisasi pada karyawan PT Iskandar Indah Prinfigil yang secara umum
hubungan antara karyawan dan perusahaan saling umamibn, untuk itu
diperlukan kerjasama yang baik antara perusahasgadekaryawan. Hal itu bisa
diwujudkan apabila semua karyawan menyadari pemggmgmotivasi dan
kesadaran diri untuk menanamkan nilai-nilai budggag kuat di perusahaan
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaamsetian, kohesivitas dan
komitmen organisasi agar kinerja yang dihasilkamiagekan perusahaan demi
kepentingan bersama.

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PTrdka Indah Printing
Textil. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5@ykeavan untuk uji coba dan 70
karyawan untuk penelitian. Metode pengumpulan dag@nggunakan skala
budaya organisasi dan persepsi terhadap gaya keypémain transformasional.
Metode analisis data menggunakan uji-korelasi dengeogram SPSS for
windows release 17.0. Hasil analisis data menunjukkan koefisien koiel@s
sebesar 0,452 dengan p = 0,000 (p < 0,05) antai@bed budaya organisasi dan
variabel kepemimpinan transformasional. Dengan Kiamihipotesis diterima
dengan taraf yang signifikan dan korelasi positifaga persepsi terhadap gaya
kepemimpinan transformasional dengan budaya orgsinidHasil penelitian
dibahas lebih rinci dalam laporan penelitian.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasionalj@wa Organisasi
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RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTIONS OF TRANSFORMATIONA
LEADERSHIP STYLE AND ORGANIZATION CULTURE AT PT
ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTIL EMPLOYEE

Abstract

Organizational culture must be a company concernoihpany wants
employee work better for corporate purposes. Aucelis created by company
owner which is will guide and allow company ownerhbve consistently in
various situations. Transformational leadershi@nsinteraction between leader
and employees, which is employees behavior infladnioy leaders in order to
achieve a high performance and high quality of wiankcompany goals. This
research aimed to determine what is relationshipvd®n perceptions of
transformational leadership style and organizaticn#iure at PT Iskandar Indah
Printing Textil employees which is relationshipeshployee and company is need
each other, it is necessary have a good collalboratetween company and
employees. It can be realized if all employee awabout importance of
motivation and good self-awareness to upholdingreng culture values with
respect fortogetherness, loyalty, cohesiveness and organizabonmitment and
create a good performance for company progresshwhkidor all stake holders
benefit.

Subjects of research are employees of PT Iskamndiahl Printing Textile.
Sample taken from 56 employees and 70 employedsdtdsr the research.
Method of data collection used organizational geltscale and transformational
leadership style perceptions. Analysis of data usedrelation-tested at SPSS
program for windows release 17.0. Results of dagéwéen variables of
organizational culture and transformational leakiprsshowed a correlation
coefficient (r) 0.452 with p = 0.000 (p <0.05). pdthesis is accepted with
significant result and between perceptions of fiansational leadership style and
organizational culture are positive correlationestits of data analysis are
discussed more detail in research report.

Keywords: Transformational Leadership Style, Orgational Culture
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BAB |

PENDAHULUAN

E. Latar Belakang Masalah

Organisasi muncul dalam masyarakat dan diciptakeh masyarakat.
Organisasi merupakan struktur koordinasi terengang formal, melibatkan dua
orang atau lebih, dalam rangka mencapai tujuanabreas Organisasi dicirikan
dengan adanya hubungan kewenangan dan tingkatabap&mn tenaga kerja.
Banyak faktor dapat mempengaruhi efektifitas selmrghnisasi dan manajemen
harus responsif terhadap faktor-faktor tersebuis®s organisasi tidak lepas dari
proses komunikasi, proses pengambilan keputusankelpemimpinan. Faktor-
faktor inilah yang menunjang proses kinerja orgasiiyang efektif (Ilvancevich,
Konopaske dan Matteson, 2006).

Sebuah perusahaan tidak pernah lepas dari perilakganisasi
(organizational behavior). Memahami perilaku orang dalam organisai Kkini
dianggap penting karena perhatian manajemen sqpeduktivitas karyawan,
kualitas kehidupan kerja, tekanan pekerjaan, damakean karier terus menjadi
berita utama.

Ivancevich dkk (2006) mendefinisikan bahwa periladtganisasi adalah
studi perilaku, sikap dan kinerja manusia dalamtwsuimgkungan organisasi;
didasarkan pada teori, metode, dan prinsip darbdmai bidang ilmu untuk
mempelajari individu, kelompok, struktur, dan pmdeerilaku organisasi ini jelas
tertuju pada karyawan dalam sebuah perusahaanni®agamampu beroperasi

secara efisien hanya ketika ada nilai yang diyakbdrsama diantara



karyawannya. Nilai ini merupakan keinginan afektgsadaran, atau
keinginan yang membimbing perilaku. Nilai pribadieosang individu
membimbing perilakunya di dalam dan di luar pelarjalika serangkaian nilai
seseorang dianggap penting, maka nilai tersebut meambimbing orang tersebut
dan juga memungkinkan orang itu berperilaku sekansisten terhadap berbagai
situasi. Nilai-nilai inilah yang dimiliki oleh setp karyawan untuk mengukur
perilaku organisasi dan nilai-nilai ini ditanamkamtunya dari pendiri perusahaan
dalam suatu budaya organisasi.

Hofstede (dalam Armia, 2002) menyatakan bahwa baudaalah nilai-
nilai yang mempengaruhi cara berfikir dan perilakanusia, secara kolektif
program mental sekelompok orang dalam suatu neghsabut dengan
kebudayaan nasional. Secara empiris dalam peneltt&a Hofstede
menggunakan empat dimensi untuk mengukur budayana@si. Dimensi
tersebut antara lairpower distance, collectivismindividualism, masculinity and
feminity, uncertainty avoidance. Apabila dimensi-dimensi tersebut menunjukkan
nilai-nilai yang positif, maka budaya organisassébut dapat dikatakan berada
dalam taraf yang kuat.

Robbins (2002) menjelaskan bahwa organisasi yanmilike budaya
yang kuat dapat mempunyai pengaruh yang bermakgiaplesilaku dan sikap
anggotanya. Nilai inti organisasi itu akan dipegaegara intensif dan dianut
secara meluas dalam suatu budaya yang kuat. Suddtyd kuat memperlihatkan
kesepakatan yang tinggi di kalangan anggota tentapg yang harus

dipertahankan oleh organisasi tersebut. Makin Harmyagota yang menerima



nilai-nilai inti dan makin besar komitmen merekadaanilai-nilai itu,
makin kuat budaya tersebut.

Karyawan yang memiliki budaya yang kuat diharapkampu bekerja
sama dengan perusahan maupun dengan sesama kagyawlamencapai tujuan
bersama memajukan perusahaan. Dengan nilai kebsasanian dengan rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan dan memberiksih Keaja yang baik bagi
perusahaan, karyawan akan mendapatkan timbal bbékupa reward,
penghargaan dan kenaikan jabatan atau gaji dansgeaan. Antara karyawan
dan perusahaan saling membutuhkan, untuk itu dikenl kerjasama yang baik
antara perusahaan dengan karyawan. Hal itu bisajutiikan apabila semua
karyawan menyadari pentingnya motivasi dan kesaddira untuk menanamkan
nilai-nilai budaya yang kuat di perusahaan denganjomjung tinggi nilai-nilai
kebersamaan, kesetian, kohesivitas dan komitmean@asi agar pekerjaan yang
dihasilkan memajukan perusahaan demi kepentingeratm@. Untuk mendorong
karyawan bekerja sesuai dengan apa yang diingingarysahaan harus bisa
memotivasi karyawannya untuk dapat memberikan kitnosti yang positif dan
untuk memberikan hasil yang lebih baik lagi, pehasan harus bisa membuat
karyawan menanamkan budaya yang kuat terhadap abexaus sehingga
sedikitnya karyawan yang mengundurkan diri damydaan dapat bekerja lebih
baik lagi dalam rangka proses pencapaian tujuarsphaan.

Budaya organisasi merupakan sesuatu hal yang ligpashatikan oleh
perusahaan jika perusahaan menghendaki karyawéisgaekerja dengan lebih
baik untuk tujuan perusahaan. Karyawan dengan lauglapg kuat akan selalu

mempunyai nilai kebersamaan, kesetian, kohesivitas, rasa tanggung jawab



yang tinggi dalam melaksanakan setiap tugasnya sddedu melindungi dan
berfikir memajukan perusahaan semaksimal mungkebalknya karyawan
dengan budaya yang lemah cenderung tidak dapatrjasdma, miliki rasa
tanggung jawab yang rendah, mengerjakan pekerjpadasya dan tidak setia
pada perusahaan. Budaya yang kuat diciptakan odsldigd perusahaan dan
dipertahankan oleh karyawan. Karyawan dengan bugaya kuat mendapat
perhatian penuh dari perusahaan, sehingga tehalmngan komunikasi antara
atasan dengan bawahan.

Salah satu contoh fenomena tentang budaya dalamsgheran yaitu
mengenai status kontrak kerja dimana karyawan dkams bekerja sampai
diangkat menjadi karyawan tetap. Namun pada PTre&Cllusa Darma, sub
kontraktor Petrochina Jabung Ltd., perusahaandanifimya untuk tidak membuat
status karyawan tetap kepada para pekerja PT CNIDdiKi ini terlihat dari
pergantian nama perusahaan setiap enam bulan, akdtintrak kerja
ditandatangani antara perusahaan dan pekerja.uselmeénjadi PT Cakra Nusa
Darma, perusahaan ini bernama PT Daging Wire Liogging (DQWL), dan
berganti menjadi PT Daqing Jaya Petrolium Engimge(DJPE) (Tambunan,
2009). Sebanyak 28 karyawan mengajukan gugatamadaphPT Cakra Nusa
Darma, yang digelar Pengadilan Hubungan Induspréala Pengadilan Negeri
Jambi (Tambunan, 2009). Upaya ini dilakukan sejlinkizryawan tersebut dalam
memperjuangkan penghindaran ketidakpastian.

Hasibuan (dalam Tampubolon, 2008) mengemukakan d#dabketiap
perusahaan memiliki budaya yang berbeda, dan nieémdglra yang berbeda pula

untuk mencapai tujuan perusahaan, sehingga diarlskorang pemimpin baik



dalam kelompok dengan jumlah kecil maupun kelomgekgan jumlah besar.
Secara teoritis kepemimpinateddership) merupakan hal yang sangat penting
dalam manejerial, karena kepemimpinan maka prosemj@men akan berjalan
dengan baik dan pegawai akan bergairah melakukayastya. Dengan
kepemimpinan yang baik diharapkan kinerja pegawaningkat seperti yang
diharapkan (baik oleh karyawan maupun organisasj yersangkutan).

Hubungan atasan dan bawahan pada dunia pekerjaaarang sangat
rumit. Agar dapat bekerja sama dengan baik, diRarnusaling pengertian dan
komunikasi dari keduanya. Hubungan antara atasam lEwvahan dalam
perusahaan merupakan topik yang sangat menarik whkaji, dimana kedua
belah pihak dituntut untuk dapat berinteraksi dakeljasama untuk mencapai
tujuan bersama.

Faktor kepemimpinan memainkan peranan yang sangating dalam
keseluruhan upaya meningkatkan kinerja, baik paugkdt kelompok maupun
pada tingkat organisasi. Definisi kepemimpinan secl@as meliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisagiyaso perilaku pengikut
untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk mempdrbeglompok dan
budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interpretasngenai peristiwa-
peristiwva para pengikutnya, pengorganisasian dativitak-aktivitas untuk
mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sam&ediampok, perolehan
dukungan dan kerja sama dengan orang-orang dikklampok atau organisasi
(Tampubolon, 2008).

Hubungan antara pemimpin dengan pengikut, hubulagdéara manager

dengan bawahannya, merupakan hubungan saling &etargyan yang pada



umumnya tidak seimbang. Bawahan pada umumnya mdeaga tergantung

kepada pimpinan daripada sebaliknya. Dalam praogesaksi yang terjadi antara
pemimpin dengan bawahan, berlangsung proses satiegpengaruhi yaitu

pemimpin berupaya mempengaruhi bawahannya agarilaktpsesuai dengan
harapannya. Corak interaksinya inilah yang menemu#lerajat keberhasilan
pemimpin dalam kepemimpinannya. Gaya kepemimpinaangy dapat

memberikan pengaruh luar biasa salah satunya adhlahliuhkannya model

kepemimpinan transformatif karena mampu mengemkanggotensi yang

dimiliki diri dan bawahannya secara inovatif, memaagakan staf dan organisasi
dengan cara bepikir, pengembangan visi, pengedam pemahaman tentang
tujuan organisasi serta membawa organisasi menejubphan yang kontinu
melalui pengolahan aktivitas kerja dengan memakdamatbakat, keahlian,

kemampuan, ide, dan pengalaman sehingga setiapvpegserasa terlibat dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaaninHmenunjukan bahwa

pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasianadiat berpengaruh bagi
bawahannya (Suhendi dan Anggara, 2010).

Fenomena kepemimpinan yang sering terjadi adalalyabaya alasan
seseorang untuk berhenti kerja. Salah satunya gakgp besar dalam membuat
seorang pegawai memutuskan berhenti kerja adakdaratya. Sebuah survei
yang diterbitkan dalamColourful Lives Report oleh Future Foundation
mengatakan, 28 persen pekerja memutuskan untulertettekerja dan mencari
tempat baru karena mereka ingin mencari seseoramg Yisa memotivasi
mereka dengan cara yang lebih baik. Lebih darintlivgy 10 orang yang berhenti

bekerja karena atasan yang buruk, bahkan mencaer kgng sangat berbeda.



Sementara 1 dari 20 orang memutuskan untuk menfmigais sendiri untuk
menghindari manajemen yang buruk. Menurut karyaB&npersen mengatakan
harus memiliki keterbukaan, seorang komunikatorah(82 persen), suportif (81
persen), pemimpin yang bagus (80 persen), danrsegpgang menghormati staf
sebagai individu yang berbeda (76 persen) (Fefap).

Manajemen atau atasan yang buruk juga berdampak erhadap bisnis
perusahaan tersebut. Sebab, ketika bekerja di baaslyang payah, karyawan
melaporkan kehilangan motivasi (47 persen), peramuproduktivitas (28
persen), dan sering mengajukan izin sakit untukghiexdari kerja (18 persen).
Lebih dari tiga perempat pekerja ini (sekitar 77#spa) berpikir bahwa bos
mereka tidak membuat mereka merasa tertarik untukgeluarkan ide-ide baru,
atau memberikannya kesempatan untuk mengekspreadikdRelicia, 2010).

Menghargai kemampuan pekerja sebagai individu daemeiuk
kreativitas mereka bisa membuat perbedaan yang bailatdan berbuah pada
hasil kerja yang baik. Peran kepemimpinan sepaitih yang dapat mendukung
kinerja karyawan.

PT Iskandar Indah Printing Textil merupakan salatu perusahaan yang
lebih berorientasi kepada hasil produksi, bukans@soproduksi. Kebanyakan
industri manufaktur berorientasi kepada hasil pksgukarena lebih bertujuan
untuk mencapai target produksi yang ditetapkangadraian. Akan tetapi proses
produksi berpengaruh dalam hasil produksi. Proseslusi yang baik akan
menghasilkan produk-produk yang berkualitas dambar tinggi. Ada beberapa
kasus yang peneliti ketahui setelah melakukan ghsemdan wawancara dari

beberapa karyawan dan salah satu kepala bagiarPdatikandar Indah Printing



Textil yang menyatakan bahwa karyawan merasa fililpdrhatikan oleh pihak
manajemen khususnya pimpinan, sehingga karyawarasaebahwa masa
depannya di perusahaan tidak ada kemajuan. Tqujddi gap antara pimpinan
dan bawahan yang berdampak buruk terhadap kinerigsphaan. Karyawan juga
lebih sering bertindak heroik sendiri tanpa menguatikan kerja sama tim agar
terlihat menonjol di mata pimpinan. Perilaku ini wmmya baik dalam hal tugas-
tugas individu, akan tetapi dalam ranah indusétjeksama tim merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kinerja. Secara umurnuingdn antara karyawan
dan perusahaan saling membutuhkan, untuk itu dikenl kerjasama yang baik
antara perusahaan dengan karyawan. Hal itu bisajutiikan apabila semua
karyawan menyadari pentingnya motivasi dan kesadadira untuk menanamkan
nilai-nilai budaya yang kuat di perusahaan denganjomjung tinggi nilai-nilai
kebersamaan, kesetian, kohesivitas dan komitmean@asi agar pekerjaan yang
dihasilkan memajukan perusahaan demi kepentingaaitne.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkahwa untuk
menunjang proses kinerja organisasi yang efektiin duntuk mencapai tujuan
perusahaan, setiap perusahaan harus menyadariaadadgya dalam perusahan
tersebut. Budaya organisasi suatu perusahaan akaipttentunya oleh pendiri
perusahaan itu sendiri dan diharapkan dalam selpeahsahaan hendaknya
mempunyai budaya yang kuat dengan memperhatikanimendi budaya
organisasi yang telah dikemukakan oleh HofstedeatKitidaknya budaya
organisasi tersebut dapat dilihat dari tingkat pemean karyawan terhadap
jenjang kekuasaan antara atasan dan bawahan,; keiltesrsamaan, kesetiaan

terhadap kelompok dan perusahaan; kecenderungap gi&ryawan terhadap



perusahaan; serta ketidakpastian yang terdapat padssahaan. Dari
beberapa dimensi budaya tersebut, agar karyawarnilikidmudaya perusahaan
yang kuat, pemimpin perusahaan tersebut harus mgrapgaya kepemimpinan
yang dapat mengubah bawahannya agar mau bekega kezncapai prestasi
yang lebih tinggi dan bermutu, sehingga perusahaempu memberikan
motivasi serta menanamkan nilai-nilai kebersamaatnkulebih meningkatkan
tanggung jawab dan kinerja dalam bekerja melaluipek@mpinan
transformasional. Berdasarkan uraian di atas, mpkaeliti mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai yang berjudul “ldogan antara Persepsi
terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional deBgalaya Organisasi pada

Karyawan PT Iskandar Indah Printing Textil”.

F. Rumusan Masalah
“Apakah ada hubungan anatara persepsi terhadap lkggy@mimpinan

transformasional dengan budaya organisasi?”

G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hubungan antara persepsi gaya kepenampin
transformasional dengan budaya organisasi di Pankkr Indah Printing
Textil.

2. Mengetahui tingkat persepsi gaya kepemimpinan fibamgasional

karyawan di PT Iskandar Indah Printing Textil.
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3. Mengetahui tingkat budaya organisasi di PT Iskankiaiah Printing

Textil.

H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelittaradalah:
1. Manfaat Teoritis
Memperdalam khasanah ilmu psikologi terutama padayag
kepemimpinan terhadap budaya organisasi yang sengahubungannya
dalam bidang industri dan organisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Mengaplikasikan ilmu-ilmu psikologi yang telah diddkan selama
studi sehingga peneliti lebih berpengalaman dakopepeten.
b. Bagi PT Iskandar Indah Printing Textil
Sumber informasi sebagai bahan masukan bagi PThdakalndah
Printing Textil, tentang gaya kepemimpinan transf@sional
kaitannya dengan budaya organisasi, khususnya unarkngkatkan
kinerja serta produktivitas karyawan.
c. Bagi karyawan PT Iskandar Indah Printing Textil
Memberikan informasi kepada karyawan betapa pemyamdgoudaya

yang kuat untuk meningkatkan kesejahteraan pe#larjgperusahaan.



